BAB I

PENDAHULUAN ;

Latar Belakang | asalah

l1slam adalah agama yang .iuak hanya mengatur tata
cara hubungen mauusia dengan juhan, tetapi juga deugan
sesama makhluk (manuaia can alam lainnya) baik dalam per-
1badatan maupun dalam kehidupan sehari-hari.

oyari'at yang dibawa oleh wabi Muhammad saw. yaitu
pgama 1slam yang berdiri di atas jama ah, Maka yang per-
tama dibangun oleh Rasulullah saw. ketika hijrah dari ma-

<ah ke Madinah adalah masjia (Si1di Gazalba, 1983 : 121),

Mas)id merupakan sarana kegiatan keagamaan dan 1iba-

ah khusus. Menurut ajaran lIslam, semua bumi adalah mas-
1d ummat islam, yaitu setiap muslim boleu melakukan sho-
at disembarang tempat, kecuali di kuburan uan tempat yang
ajis, Ajaran lslam memerintahkan kepada ummatnya agar
alam setiap ilempat, dimana ummat i1slam berkumpul atau
ertempat tinggal, membangun bangunan khusus yang disebut
asjid. Bahkan di tempat tinggal seperti rumah yang cukup
esar, juga ummat Islam diperintahkan agar menyediakan
angan khusus untuk shalat dan sujud (musholla/masjid).
Syarat bangunan masjid hendaknya sesuai dengan, fung-
tujuan dan peranan masjid dalam kehidupan seorang muslim
rta dapat dihindarkan dari kemungkinan adanya bagian-

glan bangunan atau ruangan yang memang tidak diperbo-

hkan/dilarang oleh aturan islam dalam hal 1in1 baik yang




berada di dalam atau di luar masjid. Juga ovangunan mas-

J1d hendaknya menghauap ke suatu arah sebagaimana arah g
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shalat, yaitu ka'bah yang berada di liasjidil haram di l.a-
kah. bebaiknya masjid tidak terlalu banyak hiasan yang da-
pat meng.anggu kekhusuan shalat. bengan bang,unan yang se=
derhana tapi nyaman, dapat dijalanhan dengan baik (ii1itah
Faridl, 1985 i6).

Jaul masj)id adalan tempat suci yang dimuliakan Allah
5il. untuk oran, beriman, masjid tidak hanya tempat‘untuk~
melakukan shalat, tetapi juga 1badah lainnya seperti tem-
pat komunikasi, pengagjgian, tewpat xebudayaan, pusat da'wah

dan tempal mencari ketenangan.

Dalam daerah tertentu, masjid 1tu perlu dibangun. Te-

tapi1 karena berbagai alasan, pemerintah tidak dapat mem-
‘bangun masjid atau tidak dapat menyediaxan sarana dan pra-
sarana 1badah yang sesual dengan kein,inun masyarakat. Dba-
lam kedaan deminian partisipasi umasyarakat perlu atau mem-
bangun masjid dengan swaday» '~asyarakat,

Desa Bojongsari merupakan salah.satu uvesa d1 necama-
tan Cikampek, nabupatén narawang. la mewsillayghi empat Ru-
kun hampun, (RK), yairtu s L, h ILl, wk I1l, aan Kk Iv.

velmuanya mempunyal «asjid, kecuall ok «L. rareaa 1tu

wabyarakal nd 11 merasa perlu untuk wcwilikl aasygid.
Untuk weiloan, un 1.asijid di «w 1L sudah barang, tentu
«embutulikan biaya oLlaya lerscbul didapatsan dari wasyara-

.at dan perorangain. ovevaglan bantuan dari perorain,an itu




erasal dari seorang Nyonya, yaitu Nyonya S. (Inisial)
Prosesnya, nyonya S. tersebut memberikan uang secar?'
erangsur-angsur kepada panitia pembangunan masjid. Uang-
tersebut oleh panitia pembangunan masjid dimanfaatkan buat
pembelian bahan bangunan masjid tersebut. Berkenaan dengan
hal 1tu, maka timbullah masalah, sebab hal 1ni merupakan
gejala baru bagi masyarakat Desa Bojongsari, bahkan sering

menimbulkan kontraversial, Masyarakat ada yang menyetujul

rertentanagn i1ni1 terjadi, karena masyarakat mengetahui
bahwa sebagilan uang sumbangan tersebut bepasal dari uang
maksiat, maka masyarekat ada yang membolehkan dan ada yang
t1dak membolehkan. Karena adanya uang sumbangan dari NyonyasS.
yang pekerjaannya sebgal pelacur tempatnya di Jakarta,
sehingga uang hasil pekerjaannya 1tu disumbangkan untuk

pembangunan masjid.

Perumusan Masalah

Tatar belakang masalah dirumus.an dalam bentuk per-
tanyaan sebagai berikut:
1. Apa dasar dan alasan masyarakat yang membolehkan dana
sumbangan dari wsyonya S. untuk membangsun mas jid?
2. Apa dasar dan alasan masyarakat yang tidak membolehkan

dana sumbangan darai Nyonya S. untuk membangun masjid?

Tujuan Penelitian




Adapun tujuan penelitian

1. Untuk mengetahui dasar dan alasan masyarakat yang .
membolehkan dana sumbangan dari Nyonya S. untuk mea;
bangun masjid.

2. Untuk mengetahui dasar dan alasan masyarakat yang
tidak membolehkan dana sumbangan dari Nyonya S. untuk

membangun mas jid.

Kerangka Pemikiran

Timbulnya pertentangan (boleh dan tidak boleh) dika=
langan masyarakat setempat terhadap dana campuran (seba-
glian besar sumbangannyadidapat dari NyonyaS. yang berpro-
pes1 sebagal pelacur, mereka yang bertentangan masing-
masing mengemukakan pendapat dan alasan-alasan,

Bagi sebagaian masyarakat yang menyetujui terhadap
pembangunan masjid dari dana tersebut tidak dipermasalah-
kan dari mana asalnya dana didapat mereka meninjau dari
berbagai segi antara lain 8egl kemanfaatan dari segi so-
sial dari segi dharurat dan memberikan kesempaﬁan kepada
Nyonya S, untuk bertaubat.

Sebaglian besar masyarakat setempat beragama i1slam
sehingga membutuhkan masjid yang besar dan permanen untuk

kepentingan peribadatan daerah setempat khususnya dan

untuk daerah lain pada umumnya, Akan tetapi untuk membangun

masjid tersebut mereka terbentur soal pengadaan dana(biaya)

untuk 1tu dengan adanya sumbangan dari Nyonya S, maka

pembangunan masjid dapat dilaksanakan. Kehidupan masya-




rakat setempat secara garis besar pendapatnnya rendah.
Sehingga dana dari nyonya S. 1tu sedikit banyak telah mem-
bantu meringankan beban mereka dalam pengadaan dana téf—
sebut, Menurutnya bahwa sumbangan dari Nyonya S, 1tu me-
reka terima karena dalam keadaan dharurat berhubung pada
gaat 1tu kekurangan dana yang cukup besar sementara kebe-
radaan masj)id mutlak diperlukan, Mereka berpendapat bahwa
menggunakan suatau barang yang dinyatakan haram, apabila
dalam keadaan dharurat adalah boleh sebagai alasannya
bahwa memakan daging babipun dalam keadaan dharurat diper-

bolehkan., Hal 1ini sesuai dengan kaidah ushul fiqgih:

"Kemadharatan 1tu menghalalkan larangan-larangan"
(Mukhtar Yahya, 1986 . 54).

Sedangkan alasan masyarakat mengenai membarikan ke-
sempatan kepada Nyonya S. untuk bertaubat, bahwa Nyonya S.
ketika menyerahkan sumbangan 1tu menyadari atas perbuatan
-yang kelairu, 1é ingin menebus dosanya (bertaubat), dengan
cara memanfaatkan uang yang didapat daril perbuatan 1itu,
untuk digunakan dijalan yang benar. Dengan diterimanya
sumbangan dari Nyonya S. maka perbuatan melacur 1tu yang
dilakukan selama 1ni dapat dlperbaikl/dlberhent1gan.Juga
dengan diterimanya uang tersebut maka dengan séndirinya
Nyonya S. tidak akan ragu untuk kembali kepada jalan yang
benar dan tidak akan ragu untuk kembali ke masyarakat se-

tempat. Hal 1ini1 kalau dalam bahasa figh disebut sadduz-

dzari'ah dan fathu al-dzari'ah, yakni menutup jalan keper-




buatan terlarang dan membuka kepada jalan yang benar.

Demikianlah alasan-alagan yang dikemukakan oleh)se-
bagian masyarakat yang menyetujui terhadap pembangunaﬂ
masjid dari dana campuran,

Adapun bagi sebagian masyarakat yang tidak menyetu-

Jui terhadap pembangunan masjid dari dana campuran (ha-

lal dan haram ) 1tu mereka beragumentasi bahwa masjid

1tu merupakan tempat 1badah, tempat ;ang suci (rumah Allah),
untuk 1tu barang yang dipergunakan dalam pembuapan mas jid
1tupun harus dari barang yang suci p.la (halal), tidak
boleh dicampuri dengan barang yang haram, Hal ini sesuai

dengan sabda Rasulullah saw,
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Sesungguhnya sesuatu yang halal itu jelas, dan yang
haram 1tu Jelas, dan diantara keduanya adalah samar-samar
(subhat yang tidak Jelas halal haram), Maka barang siapa
yang menjaga dirinya darai barang yang samar 1tu, maka ia
telah membaersihkan agamanya dan kehormatannya, dan barang

S1apa yang jatuh dalam melakukan yang samar-samar 1itu,

maka 1a telah jatuh dalam barang yang haram, seperti pe-

ngembala disekeliling tanah larangan (halaman orang) lambat

laun 1a akan masuk ke dalamnya., Ingatlah bahwa larangan

Allah apa-apa yang diharamkan-mya. Ingatlah bahwa’ dalam Ja-

sad 1tu ada sekerat daging, jika 1a baik, baiklah jasad

seluruhnya, dan jka 1a rusak ru.aklah Jasad seluruhnya,
ingatlah, 1tu adalah hati, "

Langkah-langkah Penelitiun

Lokasi Penelitian




lokasi penelitian dilaksanakan di desa pojongsari
Kecamatan Cikampek, Daerah Tingkat 11 Karawang. Adapun
yang akan dijadikan sample penelitian adalah kK II, ke-

rena masalah awtu terdapat di1 kK II tersebut.

renentuan Responden

Populasi yang peneliti ambil dalam peneliivian ini,
adalah masyarakat nK II Desa Bojongsari, yang terlibat .nas
langusng maupun tidak langsung dalam pembangunan masjid
Dari populasi tersebut akan diambil sampelnya sepanyak
10 orang, .ekhnik pemgambil sample dengan menggunakan
cara purposive yaltu pengambilan responden secara disenga-
Ja, kesepuluh responden 1tu adalah

Kodir sebagai A, Rachmat sebgai B, Ali sebagai C,

Cucu sebgai D, OLeh sebgai E, Celon sebgai F, Riddoh

. sebagai G, Kasim sebgai H, Karmin sebgai I, dan Encuk
sebagal J., Untuk menentukan data yang berhubungan dengan
kondigil obyektif RKi1 Bojongsari, peneliti mengambil sumber

data satu orang responden yaitu kepala Desa (informan kunci)

jadi jumlah responden keseluruhannya sebelas orang,

Pengumpulan Data

Metode dalam pengumpulan data digunak. n dengan mela-
kukan wawancra dengan responden yang telah ditentukan se-
banyak 10 orang.

Wawancara dengan responden dilaksanckan selama 10 hara
yaitu tanggal 19 Nopember 1989 samapai dengan 1 Desember

1989 dengan mengunjungl rumah masing-masing. Tanggal 2

Desember 1989 mengumpulkan keterangan-keterangan menganai




gambaran lokasi RK II D1 kantor Kelurahan Bojongsari

(study dokumentasi),

Analisig Data

Analisis data dilaksanakan dalam penelitian ini de-
ngan menggunakan data kualitatif, dengan cara membandingkan
pendapat kelompok masyarakat tentang dana sumbangan mas-

Jid tersebut. Dengan demikian dapat diketahui perbedaan

antara responden tersebut berdasarkan kelompoknya,




